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Penelitian tentang potensi pariwisata di Provinsi Nusa 
Tenggara Timur (NTT) bermula dari keyakinan peneliti, sebagai putra 
daerah NTT yang berkecimpung dalam lembaga pembuat kebijakan 
dan sekaligus  juga sebagai salah satu pelaku ekonomi dalam bisnis 
pariwisata, bahwa asset terbesar ekonomi NTT adalah sumberdaya 
alam dan sosial- budaya yang mendukung sektor pariwisata.  
Dengan pemahaman bahwa merancang suatu rencana besar 
(grand design) atau peta jalan (road-map) pembangunan yang 
menyangkut pemanfaatan asset utama atau keunggulan suatu wilayah 
atau suatu negara itu membutuhkan landasan data-base dan informasi 
yang terandal, peneliti bertekad untuk melakukan penelitian yang 
komprehensif terkait sektor pariwisata di NTT.  Hasil dari penelitian 
ini penulis berharap dapat menjadi salah satu input utama dalam 
menyusun grand design pembangunan pariwisata NTT. 
Penelitian dan observasi lapangan yang telah penulis lakukan 
selama Maret-Oktober 2017 mencakup issu-issu terkait potensi dan 
dinamika perkembangan sektor pariwisata NTT, berbagai 
permasalahan yang dihadapi atau yang menghambat pembangunan 
pariwisata di NTT, dan kajian rantai nilai dan rantai pasok (value chain 
dan supply chain analysis) bagaimana keterkaitan (forward dan 
backward linkages) antar sektor dan berbagai aktivitas ekonomi dalam 
industri pariwisata serta potensi sektor pariwisata untuk menjadi motor 
penggerak (lokomotif) pembangunan ekonomi NTT dan sekaligus 
sebagai „alat pemotong‟ rantai kemiskinan di NTT. 
Sebagai syarat pemenuhan tugas akhir dalam penyelesaian 
studi magister pada Program Studi Pembangunan Fakultas Pascasarjana 
Interdisipliner UKSW, dalam tesis ini penulis baru dapat menuangkan 
bagian pertama dari hasil penelitian yaitu pemetaan potensi dan 
dinamika pembangunan sektor pariwisata NTT. Penulis berencana 
untuk menyelesaikan kajian dan penulisan hasil penelitian lapangan 
terkait analisis rantai nilai, pariwisata dan pengentasan kemiskinan 
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serta usulan rancangan grand design pembangunan pariwisata NTT 
pada jenjang disertasi Doktor Studi Pembangunan.  
Tesis ini disajikan dalam sistimatika sebagai berikut: Bab I, 
Pendahuluan, memuat latar belakang masalah termasuk gambaran 
umum perkembangan dan pentingnya sektor pariwisata baik di tingkat 
global, nasional maupun di tingkat Provinsi NTT. Penelusuran 
beberapa literatur pendukung disajikan pada Bab II, termasuk diskusi 
terkait strategi pembangunan pariwisata yang pro-poor dan yang 
community based tourism. Dalam bab ini juga disajikan model analisis 
terkait tourism clustering. Metode penelitian dikemukan dalam Bab III 
dan Bab IV memuat deskripsi terperinci dari hasil penelitian lapangan 
terkait potensi dan dinamika pariwisata di NTT.  Kesimpulan dan 
rekomendasi, yang masih bersifat umum, ditempatkan pada Bab V 
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Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan salah satu dari bagian 
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang sangat kaya akan 
sumber daya alam, sosial dan budaya sebagai asset utama bagi untuk 
membangunan daerah melalui sektor pariwisata. Sejalan dengan 
pesatnya perkembangan sektor pariwisata nasional, sektor pariwisata 
NTT juga berkembang cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir ini 
baik dalam jumlah kunjungan wisatawan serta kontribusinya pada 
PDRB dan perluasan kesempatan kerja. Namun demikian, potensi 
sumberdaya pariwisata yang besar di NTT belum dimanfaatkan secara 
optimal, ibarat „intan yang masih terbungkus lumpur‟. Riset ini 
bertujuan untuk melakukan pemetaan potensi pariwisata NTT yang 
dilakukan dengan sistimatika bauran 5-A yaitu atraksi, akomodasi, 
aksesibilitas, amenitas dan awareness yang bersifat sine-qua-non dalam 
dunia pariwisata. Riset ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan 
dinamika pembangunan pariwisata di NTT. Penelitian ini dilakukan di 
sepuluh kabupaten/kota yang tersebar di delapan pulau yaitu Pulau 
Timor, Pulau Kera, Pulau Semau, Pulau Rote, Pulau Sabu, Pulau 
Sumba, Pulau Alor, Pulau Flores, dengan melakukan observasi di 43 
lokasi objek/atraksi wisata. Desain penelitian ini adalah kualitatif 
dengan narasumber para pemangku kepentingan pariwisata di NTT. 
Data diperoleh dari wawancara, focus group discussion, serta 
penelusuran data primer dari Dinas Pariwisata Provinsi maupun 
Kabupaten. Hasil penelitian menunjukkan hanya komponen atraksi 
saja yang sudah menjadi kekuatan pariwisata NTT. Komponen 
akomodasi terpenuhi tetapi masih jauh dari memadai. Sedangkan 
komponen aksesibilitas, amenitas dan awareness masih sangat kurang 
dan bahkan merupakan penghambat dalam upaya pembangunan sektor 
pariwisata di NTT. Riset ini mengusulkan perlu suatu rancangan 
pembangunan (grand design) sektor pariwisata yang bersifat 
komprehensif selain adanya dukungan regulasi dan komitment politik 
baik dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Selain itu, 
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dukungan faktor amenitas, pemenuhan aspek aksesibilitas merupakan 
prasyarat kunci bagi pembangunan pariwisata NTT. 
 
Kata kunci: Pemetaan pariwisata, konsep 5A, dinamika pembangunan 
pariwisata 
 
